BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pada bagian daerah
pasang surut (zona intertidal) wilayah pantai Desa Wonggarasi Timur memiliki
kelimpahan kerang darah dan kerang bulu dengan jumlah yang melimpah. Hal ini
dibuktikan dengan nilai kelimpahan antara kedua spesies kerang darah dan kerang
bulu yang diperoleh dari hasil perhitungan berdasarkan rumus kelimpahan.

Nilai kelimpahan kerang darah yang terdapat pada stasiun | adalah (K=64
ind/m?) nilai pada stasiun Il (K=61.11 ind/m?) dan stasiun Il (K=62.66 ind/m?).
Selanjutnya, nilai kelimpahan kerang bulu yang berada pada stasiun | (K=36
ind/m?) Il (K=38.88 ind/m?) dan stasiun 11l (K=37.33 ind/m?). Berdasarkan
kriteria kelimpahan oleh Michael, kedua spesies tersebut masuk dalam kategori
banyak dengan jumlah individu masing-masing spesies lebih dari 20, hasil
tersebut memberi informasi bahwa pada zona intertidal perairan laut Desa
Wonggarasi Timur memiliki indeks kelimpahan kerang darah dan kerang bulu
yang cukup tinggi.

5.2 Saran
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dipakai sebagai
rujukan untuk peneliti berikutnya yang mengkaji hubungan kelimpahan Kerang

darah dan kerang bulu pada kawasan mangrove.



2. Hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sumber atau informasi ilmiah
dalam hubungannya dengan pembelajaran mata kuliah zoologi invertebrata

serta mata kuliah ekologi.
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